BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
deskripsi kemandirian anak pada kelompok B di TK Negeri Pembina Kecamatan
Sipatana Kota Gorontalo, yaitu: a) kemampuan fisik yang sudah mampu
berjumlah 16 orang (80%) anak yang kurang mampu berjumlah 3 orang (20%)
dan anak yang belum mampu 1 orang (5%). b) percaya diri anak yang sudah
mampu berjumlah 18 orang (90%) anak yang kurang mampu berjumlah 2 orang
(15%) dan anak yang tidak mampu tidak ada. ¢) tanggung jawab, anak yang
sudah mampu berjumlah 18 orang (90%) anak yang kurang mampu berjumlah 2
orang (15%) dan anak yang belum mampu tidak ada. d) disiplin anak yang sudah
mampu berjumlah 16 orang (80%) anak yang kurang mampu berjumlah 3 (20%)
dan anak yang tidak mampu berjumlah 1 orang (5%). e) pandai bergaul, anak
yang sudah mampu berjumlah 18 orang (90%) anak yang kurang mampu
berjumlah 2 orang (15%) dan anak yang belum mampu tidak ada. f) saling
berbagi, anak yang sudah mampu 17 orang (85%) anak yang kurang mampu 2
orang (12%) dan anak yang tidak mampu berjumlah 1 orang (5%). Q)
mengendalikan emosi, anak yang sudah mampu berjumlah 16 orang (80%) anak
yang kurang mampu berjumlah 3 orang (20%) dan anak yang tidak mampu
lorang (5%).

Dapat terlihat dari tahap penelitian, yaitu observasi saat melakukan
penelitian terhadap anak tersebut, kemandirian anak dapat di lihat dari pembiasaan
perilaku dan kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung
jawab, disiplin pandai bergaul, mau berbagi dan mengendalikan emosi.

5.2 Saran

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dalam rangka membantu
perkembangan potensi anak. Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan
terlepas dari hambatan dan permasalahan yang dialami siswa. Agar permasalahan
yang dihadapi siswa dapat terselesaikan secara tuntas, maka ada beberapa saran

yang diberikan kepada :
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1. Untuk guru
Dengan penelitian ini, guru dapat mengetahui kemandirian anak. Dengan
demikian guru lebih efektif dalam mengembangkan kemandirian anak sejak
dini sehingga dapat mengembangkan potensi anak dalam berbagai bidang.

2. Untuk siswa
Penelitian ini menjadikan siswa akan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan
di sekolah. Penelitian ini dijadikan bahan masukkan untuk mengetahui
kemandirian anak

3. Untuk peneliti
Bisa menambah ilmu dan pengalaman dalam melakukan penelitian tentang

deskripsi kemandirian anak.
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